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ABSTRAK

Adanya persaingan bank di Indonesia yang semakin ketat, membuat peneliti melakukan
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat
kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2015-2017 ditinjau dari aspek Risk profile, Good
Corporate Governance (GCG), Earning, Capital.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk tahun 2015-2017. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi
dan studi kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan dengan meninjau faktor-faktor RGEC pada
subjek penelitian yang datanya diperoleh dari laporan keuangan bank.

Kesimpulan dari penelitian ini, penilaian kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia tahun 2015-
2017 dengan menggunakan metode RGEC memperoleh predikat sangat sehat. Hal ini dapat diketahui
dari perhitungan Risk Profile ditinjau dengan menggunakan rasio NPL dan LDR, kemudian GCG
dengan self assesment pada bank itu sendiri, earning dengan rasio NIM dan ROA serta capital ditinjau
dengan menggunakan rasio CAR.

KATA KUNCI : risk profile, good corporate governance, earning, capital, kesehatan bank.
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LATAR BELAKANG

Pengertian bank yang
dikemukakan oleh Kasmir (2014:24)
adalah sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan usahanya
menghimpun dan menyalurkan dana
dari masyarakat, selain itu bank juga
memberikan jasa keuangan bank
lainnya. Perkembangan perbankan
suatu negara selalu selaras dengan
perkembangan perekonomian negara
tersebut. Jika kondisi perekonomian
pada suatu negara dalam keadaan
baik, maka kondisi perekonomian
negara  tersebut  juga  dapat
dinyatakan baik. Di negara Indonesia
sendiri, bank sangat dekat dengan
kehidupan perekonomian
masyarakat. Banyak bank dari luar
negeri yang masuk ke Indonesia.
Keberadaan bank dari luar negeri
tersebut, mengharuskan perbankan di
Indonesia terus memperbaiki kualitas
dan kelemahan-kelemahannya.
Selain itu, bank juga harus selalu
menjaga tingkat kesehatannya.

Kesehatan  bank  adalah
kemampuan suatu bank untuk
melakukan  kegiatan  operasional
perbankan dengan cara-cara yang
sesuai dengan peraturan perbankan
yang berlaku (Anggraeni, 2011).
Kondisi kesehatan bank yang buruk
dapat disebabkan oleh beberapa

faktor. Hingga saat ini, faktor utama

yang menyebabkan kesehatan bank
memburuk adalah semakin tingginya
kredit bermasalah hingga tingginya
kredit macet.

Bank Indonesia pada tahun
2011 mengeluarkan peraturan
No.13/PBI1/2011 tertanggal 5 Januari
2011. Metode penilaian bank dengan
menggunakan metode RGEC ini
dianggap lebih komprehensif dalam
penilaian tingkat kesehatan bank
dibandingkan dengan menggunakan
metode sebelumnya, yaitu CAMELS.
Cakupan penelitian untuk
menghasilkan peringkat kesehatan
bank dalam penelitian ini adalah
profil risiko, tata kelola perusahaan,
rantabilitas dan permodalan.

Risk profile atau profil risiko
sangat penting dilakukan untuk
menilai kesehatan suatu bank. Risk
profile merupakan penilaian dalam
RGEC yang meliputi risiko inhern
bank yang bersangkutan serta
kualitas dalam aktivitas operasional
bank dari penerapan manajemen
risiko  (PBI  No.13/1/PBI/2011).
Penilaian risk profile ini meliputi
risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko  stratejk, risiko
kepatuhan dan risiko reputasi. Dalam
penelitian ini, penilaian risiko yang
digunakan adalah risiko  kredit

dengan menghitung NPL dan rasio
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LDR digunakan untuk menghitung
risiko likuiditas.

Dalam penilaian aspek Good
Corporate Governance, didasarkan
pada pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG sebagai syarat mutlak untuk
membangun kepercayaan
masyarakat.

Penilaian earning digunakan
sebagai alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi  pada
usaha dan profitabilitas bank yang
berhasil. Rasio yang digunakan
dalam penilaian earning adalah CAR
dan NIM. Untuk penilaian capital
atau permodalan dalam penelitian ini
menggunakan rasio CAR.

Subjek dari penelitian ini,
bank di

Indonesia yang Dberperan

merupakan salah satu
dalam
penyedia pelayanan bagi seluruh
lapisan rakyat Indonesia. Bank ini
menjadi satu-satunya bank sekaligus
yang pertama di Indonesia dimana
proses penyusunan laporan
keuangannya mendapatkan sertifikat
ISO 9001:2008 Sistem Manajemen
Mutu. Meskipun bank yang diteliti
merupakan salah satu bank yang
berprestasi tinggi, tetapi bank masih
perlu melakukan penilaian tingkat
kesehatannya pada periode 2015-

2017.
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Kredit

menyebabkan

bermasalah  yang
kredit

macet merupakan salah satu masalah

munculnya

yang dialami oleh bank. Hal ini dapat
diketahui dari kredit macet yang
terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya selama periode 2015-2017.
Kredit macet tahun 2015 sebesar Rp.
7.910.099.000, untuk tahun 2016
meningkat  yaitu  sebesar Rp.
8.664.747.000 dan untuk tahun 2017
nilai kredit macet sebesar Rp.
9.227.732.000.

Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui dan menganalisis
tingkat kesehatan PT Bank Rakyat
Thk pada

dengan

Indonesia  (Persero),
2015-2017
menggunakan metode RGEC.
METODE

Pendekatan dan Teknik Penelitian

kuantitatif

periode

Pendekatan
digunakan sebagai pendekatan dalam
penelitian. Alasan peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif
karena penelitian ini analisinya lebih
fokus pada data-data numerikal
(angka).

Teknik

teknik yang digunakan

adalah

peneliti

deskriptif

dalam penelitian ini. Alasan peneliti

menggunakan  teknik  penelitian

deskripsif karena penelitian ini tidak
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membuat  perbandingan  dengan
sampel lain tetapi mencari hubungan
antara variabel satu dengan variabel
lain.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk. Peneliti mengambil data-data
yang dibutuhkan berupa laporan
keuangan periode 2015-2017 melalui

www.bri.co.id dan www.idx.co.id.

Penelitian  ini  dilakukan
selama tiga bulan yaitu mulai bulan
April 2018 sampai Juni 2018.
Teknik Pengumpulan Data

Jenis data sekunder
digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Data diperoleh secara
tidak langsung melalui  media
perantara.

Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data menggunakan
dokumentasi dan studi kepustakaan.
Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung NPL dan LDR yang
digunakan untuk menilai risk
profile. Nilai yang didapatkan,
kemudian diukur menurut kriteria

masing-masing rasio.
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NPL = Kredit Bermasalah

x 100%
Total Kredit
Sumber: Jumingan, (2011:245)
LDR = Total Kredit
x 100%

Dana Pihak Ketiga
Sumber: SE Bl 13/24/DNPN/2011

2. Menganalisis  faktor ~ Good
Corporate Governance (GCG)
diambil dari  buku tahunan
(annual report) bank  yang
melakukan  self  assessment
terhadap pelaksanaan GCG.
Kemudian dianalisa berdasarkan
Kriteria.

3. Menghitung earning dengan
menggunakan rasio ROA (Return
On Assets) dan rasio NIM (Net
Interest Margin). Yang kemudian
diukur menurut Kriteria masing-
masing rasio.

ROA = Laba Setelah Pajak
Rata-rata Total Asset
Sumber: SE Bl 13/24/DPNP/2011
NIM = Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Aktiva Produktif
Sumber: SE Bl 13/24/DPNP/2011
4. Menghitung capital  dengan

X 100%

X 1009

menggunakan rasio CAR

(Capital Adequacy Ratio). Yang

kemudian diukur menurut kriteria

masing-masing rasio.

CAR = Modal
ATMR

x 100%

simki.unpkediri.ac.id
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Sumber: Taswan (2010:540)
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Risk Profile (Profile Risiko)
a. Menghitung NPL yang
digunakan untuk menilai
risiko kredit

Tabel 1
Ringkasan penilaian NPL
PT BRI (Persero), Tbhk
Periode 2015-2017

Nilai . .
v | Raso | K| P

NPL P
2015 2,10 % | Sangat Baik 1
2016 2,13% | Sangat Baik 1
2017 2,23% | Sangat Baik 1

Sumber: SE Bl 6/23/DNDP.
Berdasarkan tabel
tersebut, nilai rasio NPL
pada bank untuk periode
2015-2017 secara umum
mengalami kenaikan.

Selama periode 2015-

2017 memperoleh
kriteria ~ sangat  baik
dengan peringkat

komposit satu.

b. Menghitung LDR yang
digunakan untuk menilai
risiko likuiditas

Tabel 2
Ringkasan Penilaian Rasio
LDR PT. BRI (Persero), Thk
Periode 2015-2017

Nilai I .
o | ma | K| P
LDR
2015 86,86 % Baik 2
2016 87,93 % Baik 2
2017 94,26 % Baik 2
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Sumber: SE BI1/6/23/DPNP.

Berdasarkan tabel
tersebut, nilai rasio LDR
pada periode 2015-2017
mengalami kenaikan dan
penurunan. Namun,

2015-
2017 tetap memperoleh
baik

peringkat komposit dua.

selama  periode

Kriteria dengan

2. Good Corporate Governance

(Tata Kelola Perusahaan)

Tabel 3
Ringkasan Penilaian GCG PT
BRI (Pesero), Tbk Periode

2015-2017
Nilai Rasio . ... | Peringkat
Tahun GCC Kriteria Nilai Komposit
2015 1,175 % Sangat Baik 1
2016 1,175 % Sangat Baik 1
2017 1,175 % Sangat Baik 1
Sumber: PBI No.13/1/PBI/2011
Berdasarkan tabel
tersebut, Good Corporate

Governance periode 2015-
2017 memperoleh kriteria
sangat baik.

3. Earning (Rentabilitas)
a. Return On Asset

Tabel 4
Ringkasan Penilaian ROA PT.
BRI (PERSERO), Tbk
Periode 2015-2017

Nilai o .
T | Rao || fee

ROA P
2015 3,02% | Sangat sehat 1
2016 2,79% Sangat sehat 1
2017 2,73 % | Sangat sehat 1

Sumber: SE Bl N0.6/23/DPNP

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan tabel

tersebut, nilai rasio untuk

periode

2015-2017

mengalami kenaikan dan

penurunan.

selama periode

Namun,

2015-

2017 tetap memperoleh

kriteria  sangat  sehat
karena memiliki nilai
ROA < 2% dengan

peringkat komposit satu.

b. Net Interest Margin

Tabel 5
Ringkasan Penilaian NIM
PT. BRI (PERSERO), Tbk

Periode 2015-2017

Nilai I .
Tahun Rasio Kl(;itleal}la i%rr':gk"’.‘t
NIM posit
2015 11 % Sangat sehat 1
2016 11,19 % | Sangat sehat 1
2017 10,72 % | Sangat sehat 1

Sumber: SE Bl N0.6/23/DPNP.

Berdasarkan tabel
tersebut, nilai rasio NIM
2015-2017

mengalami kenaikan dan

periode

penurunan. Namun,
selama periode 2015-
2017 bank tetap
memperoleh kriteria
sangat sehat karena

memiliki nilai NIM > 3%
dengan peringkat

komposit satu.
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4. Capital (Permodalan)

Tabel 6

Ringkasan Penilaian CAR PT.
BRI (PERSERO), Tbk Periode

2015-2017
Nilai o .
T | Rasio | iR | Fernoc
CAR P
2015 19,45 % Sangat sehat 1
2016 21,7 % Sangat sehat 1
2017 21,82 % Sangat sehat 1
Sumber: SE Bl N0.6/23/DPNP.
Berdasarkan tabel

tersebut, nilai rasio CAR pada
PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk pada periode
2015-2017
mengalami kenaikan. Selama
2015-2017

Secara umum

periode tetap
memperoleh kriteria sangat
sehat karena memiliki nilai
CAR > 12%

peringkat komposit satu.

dengan

B. Pembahasan

Berdasarkan  penelitian
yang dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan yang
dijelaskan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 7

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan
Bank
Variabel Tahun

2015 | 2016 | 2017

Risk Profile

NPL 1 1 1

LDR 1 1 1

Rata-rata  Risk 1 1 1

Profile

GCG 1 1 1

simki.unpkediri.ac.id
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Rata-rata GCG 1 1 1
Earning
ROA 1 1 1
NIM 1 1 1
Rata-rata 1 1 1
Earning
Capital
CAR 1 1 1
Rata-rata 1 1 1
Peringkat
Komposit
RGEC
Tingkat SS SS SS
Kesehatan
Sumber: Data sekunder diolah, 2018.
1. Risk Profile

Penilaian  NPL  yang
digunakan untuk mengetahui
nilai risk profile periode 2015-
2017, hasil yang diperoleh berada
dalam predikat sangat sehat.
Nilai rasio NPL yang diperoleh
pada tahun 2015 sebesar 2,10 %,
tahun 2016 sebesar 2,13 % dan
tahun 2017 sebesar 2,23 %.
Sedangkan untuk rasio LDR
secara umum  menunjukkan
bahwa bank juga memperoleh
predikat sangat sehat. Nilai rasio
LDR yang diperoleh pada tahun
2015 sebesar 86,86 %, tahun
2016 sebesar 87,93% dan tahun
2017 sebesar 94,26 %. Nilai NPL
dan LDR yang diperoleh bank
sudah sesuai dengan syarat yang
ditentukan oleh BI.
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2. Good Corporate Governance
Good Corporate
Governance dari periode 2015-
2017  menunjukkan  kondisi
sangat sehat. Nilai rasio GCG
yang diperoleh tahun 2015
sampai 2017 sebesar 1,175%.
3. Earning
Earning diukur
menggunakan rasio ROA dan
NIM. Nilai dari rasio ROA
periode 2015-2017 selalu
mengalami  penurunan namun
masih dalam predikat sangat
sehat. Nilai rasio ROA yang
diperolen tahun 2015 sebesar
3,02%, tahun 2016 sebesar
2,79% dan tahun 2017 sebesar
2,73%. Sedangkan untuk nilai
rasio NIM periode 2015-2017
mengalami  penurunan  dan
kenaikan. Nilai rasio NIM yang
diperoleh tahun 2015 sebesar
11%, tahun 2016 sebesar 11,19%
dan tahun 2017 sebesar 10,72%.
Dari hasil penelitian
menunjukkan bank mendapatkan
peringkat ~ komposit  dalam
kondisi sangat sehat.
4. Capital
Rasio CAR digunakan
untuk menilai aspek capital pada
bank untuk periode 2015-2017.

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil penilaian menunjukkan
bahwa bank dalam kondisi sangat

sehat dengan nilai rasio CAR

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tingkat
kesehatan bank dengan
menggunakan metode RGEC yang
telah dilakukan, secara keseluruhan
subjek penelitian ini merupakan bank
yang memperoleh predikat sangat
sehat. Pernyataan tersebut
berdasarkan atas beberapa data yang
telah disajikan dan kemudian diolah
oleh peneliti. Pada periode 2015
sampai  dengan 2017,  bank
mendapatkan predikat sangat sehat
dengan  melaksanakan penilaian
terhadap kesehatan bank yang sesuai
dengan ketetapan dan ketentuan
Bank Indonesia yang berjalan

dengan efektif dan efisien.
Saran

Saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Di samping mempertahankan
predikat yang sangat baik, bank
perlu mengembangkan usahanya
melalui pengembangan produk

dan jasa baru yang yang
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pada tahun 2015 sebesar 19,45%,
tahun 2016 sebesar 21,7% dan
tahun 2017 sebesar 21,82%.

diharapkan dapat memberikan
keuntungan bagi semua pihak.

2. Analisis terhadap beberapa rasio
tidak semua rasio mengalami
peningkatan. Hal ini perlu
menjadi suatu perhatian bank.
Peneliti berharap pada periode
selanjutnya, rasio-rasio yang
belum mengalami peningkatan
tersebut dapat terkelola dengan
baik sehingga mampu
mengalami  peningkatan pada
setiap penilaiannya,

3. Bagi

diharapkan dapat melakukan

penelitian  berikutnya
penelitian dengan menggunakan
rasio-rasio lain yang tidak
diikutsertakan dalam penelitian

ini.
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